RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan,
jumlah anggota keluarga, usia, jumlah jam kerja, dan jenis pekerjaan terhadap
pendapatan kepala keluarga wanita miskin serta mengidentifikasi variabel yang
paing berpengaruh terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di di Kota
Madiun. Metode penelitian ini adalah deskriptif analitis dan pelaksanaannya
menggunakan teknik survei. Penelitian dilakukan di Kota Madiun. Populasi
penelitian ini rumah tangga miskin yang berkepala keluarga wanita miskin di Kota
Madiun dan dalam pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin sehingga
didapatkan 98 rumah tangga miskin. Teknik analisis data menggunakan regresi
linier berganda dengan metode Ordinary Least Square (OLS).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, jumlah anggota
keluarga dan jumlah jam Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan keluarga miskin sedangkan usia dan jenis pekerjaan tidak
pengaruh signifikan terhadap pendapatan kepala keluarga wanita miskin di Kota
Madiun. Variabel yang paling berpengaruh terhadap pendapatan kepala keluarga
wanita miskin di Kota Madiun adalah jumlah jam kerja.

Implikasi dari kesimpulan di atas yaitu pertama perlu adanya program
pelatihan keterampilan dan keahlian dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan serta kemampuan kepala keluarga wanita selain itu, pemerintah harus
menerapkan wajib belajar 12 tahun bagi penduduk Kota Madiun, sehingga akan
berdampak pada jenis pekerjaan dan pendapatan yang diterimanya. Kedua
pemerintah harus mempermudah akses di bidang pendidikan agar anak-anak
dalam rumah tangga mampu menempuh pendidikan formal yang lebih baik dari
orang tuanya sehingga akan berdampak pada jenis pekerjaan dan pendapatan yang
diperolehnya.

Kata kunci : Kemiskinan, Kapala Rumah Tangga Wanita, Pendapatan,
Pendidikan, Jumlah Anggota Keluarga, Jumlah Jam Kerja, dan
Jenis Pekerjaan
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SUMMARY

This study is aimed to analyze the most influence variables of education
level, number of family members, age, number of work hours and type of work
against the income of poor woman as a head of household, with identifies
variables which the most influence to income of poor women as a head of
household’s in the City of Madiun. This research method is analytical descriptive
and its implementation uses survey technique. The study was conducted in the
City of Madiun. Population in this research is poor household’s headed a poor
women in the City of Madiun and in the sampling uses the slovin formula with the
result of 98 poor households. The data analysis technique uses a multiple linear
regression with Ordinary Least Square method (OLS).

The analysis result showed that the level of education, number of family
members and the number of work hours has a positive and significant impact on
the income of poor families while the age and type of work is not significantly
effectingthe income of poor women as heads of households in the City of Madiun.
Whilst the most dominating variable against the income of poor woman as a head
of family in Madiun city is number of work hours.

The implications of the conclusions above firstly the need for skill and
expertise training programs in order to improve the quality of education and the
ability of woman as a head of family more over, the government should implement
a 12-years compulsory studying for citizen of Madiun City, so it will have an
impact on the type of job and received income. Both governments must facilitate
an access in the field of education so that the children in the household can afford
a formal education that are better than their parent’s so it will impact their type
of work andreceived income.

Keywords : Poverty, Head of household’s women, Income, Education, Number of
Family Member, Number of Work Hours, and Type of Work.
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